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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha sapi perah merupakan salah sati ussha dengan prospek yang sangat
memuaskan, karena di samping memperoleh susu Juga bisa memperoleh pedet.
Pemerahan susu dapat dilakukan jika induk telah melahirkan pedet. Produksi susu
tersebut akan meningkat jika produkfivitas ternak Juga meningkat.

Di tengah badai krisis ekonomi dan kelesuan perekonomian, usaha sapi perah
diharapkan mampu menjadi pendorong pulihnya perekonomian bangsa Indonesia
Usaha peternakan rakyat khususnya sapi perah masih mampu bertahan dari krisis
moneter, karena basis peternakan sapi perah umumnya didaerah pedesaan scbagai
pendukung usaha pertanian, karena limbah hasil pertanian dapat digunakan sebagai
pakan bagi sapi dan limbah dari sapi dapat digunakan sebagai bahan pupuk alami.

Terbatasnya pengetahuan dalam menajemen beternak sapi perah di pedesaan
memyadikan banyak sekali terjadi kasus gangguan reproduksi, yang mengakibatkan
produktivitas temmak masih rendah. Salah satu kendala adalah masih banyak kasus
gangguan reproduks: kepada kemajiran ternak betina Tingginya kasus gangguan
reproduksi pada ternak betina. Tingginya kasus gangguan reproduksi pada ternak betina
khususnya pada sapi perah ditandai dengan rendahnya angka kelahiran pada temak

tersebut karena produktivitas ternak dinilai baik jika dalam setahun mampu



menghasilkan pedet. Banyak sekali kasus kegagalun reproduksi di antaranya adalah
kasus anestrus pasca melahirkan. Ironis sekali karena para peternak menganggap sepele
kasus tersebut. Secara klinis kejadian anestrus pasca melahirkan tiduk menunjukkan
fanda-tanda sakit secara umum, sehingga para peternakpun jarang melaporkan kasus
anesuus tersebul kepada peiugas kesehatan,

Dalam proses reproduksi, ganggnan reproduksi dapat disebabkan oleh banyak
faktor, sehingga kondisi gangguan reproduksi ternaknya menjadi diperberat. Akibatnya,
efisiensi reproduksi menjadi memuun diikuti dengan produktivitas terak yang
menurun. Di lapangan banyak sekali terjadi kasus reproduksi khususnya anestrus pasca
melahirkan tanpa pertolongan selanjutnya tabel 1 memmjukkan bahwa dari semua
kelompok induk yang menderita gangguan reproduksi gejala klinis yang paling sering
diperlihatkan adalah anestrus yang tidak jarang dikenali oleh peternak pemilikaya
Gungguan reproduksi ini dapat menimbulkan kerugian bag: peternak. Efisiens:
reproduksi sangat tergantung kepada pengelolaan reproduksi dengan tyjuan  utama

meungnrang! kusus gangguan reproduks:. (Hardjopranjoto. 19951
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Tabel 1. Kasus berbagai gangguan reproduksi pada 2694 ekor sapi perah di Pulau

Jawa tahun 1984,
Macam Kasus Jumlah Kasus
e e e e e e S e . A -t e P — S Ekﬂr Pmm
Gangguan Hormonal
1. Korpus luteum persisten 854 31.83
2. Kista ovarium 127 4,73
3. Hipofungs: ovairum 1.301 4847
Kelaman anatomi alaf kelaniin
4. Hipoplastis ovairum 142 i 5,29
S. Hipoplastis uterus ] 30 1,12
6. Atropi ovarium ( 49 1,83
7. Freemaitin 2 0,07
Kelainan patologi alat kelamin
8. Endometritis 5s 2,05
9. Piometra 3 0,11
10. Vaginitis 44 1,64
11. Retensi selamdinarum 45 1,68
12. Mumifikasi fetus S 0,19
13. Involusi uterns teriambat 25 0.95
14, Tumor ovarium |20 0w
i | 2681] 100.00]

Sumber @ Hardjopranjoto. (1995)

1.2. Tujusn
Tyman dilaksanakan praktek kerys fapangen imi adalab untuk memenuhi tugas
wajib dari Takultas Kedokteran Hewsan, menambah wawasan dan pengetaiian

khnsnsnya dalsm menambah pengalaman ds lapangan.




1.3. Tujuan

a Sejarah berdirinya KUD “Suka Mulya”

KUD “Suka Mulya™ berdiri dari lahirnya BUUD tanggal 10 Juni 1973 dengan SK
Bupati KDH Tingkat II Kediri Nomor 20/KPTS/BUP/73 kemudian tanggal
4 Desember 1980 BUUD tersebul berubah statusnya menjadi KUD dengan badan

hukum nomor 470/BH/11/1980.

. Keadaan Geografis

Wilayah Wates termasuk ke dalam wilayah kerja Kediri yang merupakan bagian
wilayah kerja Pembantu Bupati di Ngadiluwih. Kecamatan Wates terdiri dari 18

desa. Adapun batas-batasuya adalah

Bagian Barat . berbatasan dengan Kecamatan Pesantren
Bagian Vimur : berbatasan dengan Kecamatan Ngancar
Bagian Utara : berbatasan dengan Kecamatan Plosoklaten
Bagian Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Kandat

Wilayah Wates terletak pada ketinggian 225 m dari pemukaan laut dengan sulu rata-
rafa 24 - 32 dermjat Celems. Kelembaban ndaranya 80 % dengan curah hujan

+ 3,268 miw/tahon,

- Perkembangan Umit Ussha Sapi Perah

Usaha perintis sapi perah digalakkan tanggal 20 Juli 1998 aias bantuan Bank
Bukopin sebanyak S0 ekor, laln mendapat bantuan dari BRI tanggal 18 Januari 1989

sebanyak 84 ekor, berlanjut tanggal 26 Maret 1989 sebanyak 147 ekor, kemudian




tahun 1992 sebanyak 500 ekor. Berlanjuat tahun 1993, 300 ekor dan terakhir tahun
1997 sebanyak 375 ekor. Dalam perkembangannya unit usaha sapi perah sampai
saat mi mempunvai 15 desa binaan di Kecamatan Wates. Hasil susu dari para
peternak ditampung oleh KUD kemudian disetorkan ke Coolin Unit (uait pendingin)
Koperasi Pemasaran Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” di Kandangan dengan kualitas —
FAT/kadar lemak 4,30 %, BKTL 7,80 % dan TS/total solid 12,16%. Mengenai
produksi susu KUD “Suka Mulya” dapat dilihat pada lampiran 1. KUD “Suka
Mulya” mempunyai beberapa unit usaha diantaranya « TRI, KUT. Sapi perah,
angkutan, listrik. Untuk pelayanan kesehatan KUD “Snka Mulya” mempunya: sat

orang tenaga kesehatan dokter hewan dan dua orang tenaga inseminator.

1.4. Perumusan Masalah

Setelah melaksanakan kegiatan PK1 selama tiga minggu di KUD “Suka Mulya”
Wates, Kediri tepatnya di petenakan sapi perah Bu Siswanti, maka yang menjadi
permasalahan :
1 Apakah penyebab kejadian anestrus pasca melahirkan ?
2. Bagaimanakah penanggulaigan kejadian anestrus pasca melahirkan 2.

3. Apakah kerugian akibat kejadian anestrus pasca melabirkan 7.




BAB I

PELAKSANAAN PERAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan PKL sapi perah dilaksanakan tanggal 12 - 26 April 1999,
Pelaksanaannya diramah peternak Bu Suprapto (selaku pemilik rumah) dan Bu Siswanti
(selaku pemilik ternak), di dusun Bakung desa Tempurejo kecamatan Wates kabupaten

Kediri,

2.2. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

2.2.1. Peternakan Sapi Perah Bu Siswanti

A Selarai |
Sejarah memelihara sapi perah dimmlai tahon 1996, karena tertarik ingin mencoba
memelihara sapi perah yang diakibatkan sebelumnya memelihara sapi potong kurang
berkembang Memelihara sap1 persh pertama kali sebanyak tiga ekor induk
Keadian (aliue 1997 menambah sebanyak lhna ekor induk.

b. Populasi
Jumlah populasi sapi perah 15 ekor sapi dengan rincian sebagai berikat - induk

laktasi emam ekor, induk bunting dua ekor dan Jumlah pedet tujuh ekor.




c. Pakan
Pakan terdiri dari hijauan dan jerami serta pakan penguat berupa konsentrat,
gamblong dan mineral sebagai media comboran. Hijauan berupa rumput-rumputan
liar di sekitar perkebunan tebu dan rumput gajah sebagai cadangan apabila rumpit
yang dicari masih kurang. Hijanan yang lain berupa daun pucuk tebu. Jerami berasal
dari limbah hasil pertanian sawah sendiri. Mengenai pemberian pakan hijauan
dibertkan tiga kali yaitu siang hari setelah memerah, sore hari dan malam hari.
Pemberian jerami satu kali yaitu siang hari setelah memerah. Pemberian comboran
dua kali vaitu pagi hari dan siang hari.

d. Kandang
Kandang dibuat permanen dari semen dengan tempat palungan yaitu tempat pakan
dan tempat air/comboran terpisah. Tempat buangan akhir dan salurannya sudah baik.
Atap berasal dari genting, Tempat penyimpanan pakan tidak penmanen serta tandon
air beserta saluran air sudah baik. Ukuran kandang adalah panjang 21 m lebar 3,5 m
dengan ukuran palungan panjang 75 em lebar 30 cm dan kedalaman 30 cm. Lebar

selokuan adalzh 30 cm dengan sudut kemiringan lantai + 2° (Gambar 1)
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Gambar 1. Denzh Kandang
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2.2.1.1. Kegiatan Terjadwal

Kegiatan terjadwal/rutin dikandang dilakukan mwlai dari pagi sampai dengan
malam hari. Adapun perincian kegiatan adalah sebagai berikut :
Jam 05.00 pagi :

- mencombor 1

- membersihkan ambing

= membersihkan laniai kandang

- membersihkan alat pemerahan

- pemerahan

- pemberian susu kepada pedet

- memandikan sapi

- menjemir sapi

- membersilikan kandang
Jam 13.00 siang :

- mencombor Il

- mengkandangkan sapi

- ineinbersihkan ambing

- pemerahan

- memberikan susu kepada pedet

- memberi pakan jemari dan hijanan
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Jam 17.00 sore :
- memberi pakan hijauan dan air minum
Jam 21.00 malam :

- memberi pakan hijanan dan air mimm

2.2.1.2. Kegiatan Tidak Terjadwal

Selama tiga minggu mengikuti kegiatan PKL banyak sekali menambah wawasan
dzn pengalaman dengan mengikuti kegiatan di Iuar kegiatan rutinkandang seperti
mengikuli kegiatan dokter hewan dalam penanganan kasus keschatan juga mengikuti
kegiatan bersama inseminator. Kegiatan yang lain adalah ke tempat penampungan susu
di Tempurejo, tempat ini dilaksanakannya pemeriksaan dan berupa tes berat jenis dan

' 0 )
1 alkoho!.



BAB I
HASIL DAN PEMBATASAN

Adanya gangguan reproduksi pada ternak berkaitan erat dengan maju mundimya
usaha peternakan sapi perah karena target dalam usaha sapi perah adalsh produksi susu
dan pedet yang dihasilkan. Banyak sekali kasus gangguan reproduksi di lapangan, salah
satunya adalah anestrus pasca melahirkan. Anestrus tersebut tidak mennnjukkan tanda
sakit secara umum sehingga para petemnak justru menganggapnya sebagai hal yang
sepelo.

Kejadian anestrus pasca melahirkan apabila induk hewan tersebut tidak
menunjukkan gejala birabi secara klivis dalam waktu vang lama sotelah melahirkan.
Anestrus tersebut tergolong normal bila berjalan antara 30 - 50 bari setelah melahirkan,
karena pada periode ini uterus dalam keadaan sedang involusio uteri yaitu kembalinya
uterus dari keadaan bunting menjadi normal kembali yang berjalan antara waktu 30 - 50

hari setelah melahirkan.

3.1. Hasil Pengamatan

Dari buku catatan reproduksi peternak teriihat bahwa ada dua ekor sapi induk
yang scharusnya bunting kembali tidak mengalami kebuntingan karena induk tersebut
menderita anestrus (tabel 2). Kejadian ini terjadi tanpa disadari peternak. Hal tersebut

memang sepele bagi peternak tetapi masih sering terjadi di peternakan rakyat, vang

11
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mendatangkan kerugian bagi peternak khususnya peternak kecil, karena sapi merupakan

“rojo koyo” yang dapat dijual untuk menutupi kebutuhan yang mendaduk dan lainnya.

Tabel 2. Data Recording Sapi Perah Peternak

Nama [ Statas I Prod/hr | m Beranak
Nomor Reproduksi @) Terakhir Terakhir
Batman laktasi 11 | 26-3-1999 :
3136
Supra laktasi 10 9-4-1999 7-1-1999
4171
* Blorok laktasi 5 28-3-1998 | 3-11-1998
* Dolarang laktasi 2 6-1-1998 | 29-10-1998
Prihatin laktasi 10 9-2-1999 21 -6-1998
Kunting laktasi 20 - 12 -4 41999
3687 - - .o o +F s
Satria bimiting - 20-5-1999
3726
Kenes bunting - 27-7-1998 -
678 |

Keterangan : *--- Menderita Anestrus

Sumber

3.2. Pembahassn

Buku catatan veproduksi sapi pesah Bu Siswanii

Memirut Partodibarjo (1980) anestrus adalah gejala kegagalan reproduksi yang

disebabkan olel: banyak fakior kemungkinan yang berpangkal pokok pada terganggunya

siklus reproduksi karena sapi tidak memperlihatkan gejala birahi, maka sapi mntuk
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sementara (idak kawin dan dirasakan sebagai keadaan kosong dalam wakiu yang lama.
Menurut Hardjopranjoto (1995) anestrus adalah suatu keadaan pada hewan betina yang
fidak menunjukkan gejala birzhi secara klinis dalam waldu yang lama.
Pembagian Anestus Pasca Melahirkan

Menurut Partodibarjo (1980) anestrus dapat dibedakan menjadi dua yaitu
anestrus dengan korpus luteum normal dan korpus hutenm tidak normal. Menurut
Hardjopranjoto (1995) dibagi menjad; dua yaitu :
1. Anestrus nommal, yaitu bila pada alat reproduksi tidak terjadi kelainan schingga

proses reproduksi tidak terganggu. Termasuk anestrus normal yaifu

1. Anestrus pra pubertas

!‘-)

Anestrus umur tua

Agcstrus karena laktasi/menyusui

Sal

4. Anestrus diluar musim kawin
5. Aunestrus karena bunting
6. Aneswus pasca melahirkan

2. Anestrus tidak normal, vaitn anestms yang diserta; dengan adanva abnormalitas
pada salah satu alat kelamin dan terjadi gangeuan proees reproduksi. Termasuk
anestrus tidak normal adalah -
1. Anestrus karena patologi pada uterus

2. Ancstrus karena adanya penyakit kelamin menular

Anesirus karena ketidakseimbangan hormon reproduksi

oy

4. Anestrus karena kurang pakan
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Fakior penyebab anestrus pasca melahirkan
1. Umwr
Anestrus terjadi karena fungsi endokrin dari kelenjar Hipofisa Anterior sudah
mengalami penurunan pada hewan yang sudah tua. Proses Hipotalamus, Hipofisis
dan Ovarium suduh tidak dapat berfungsi secura baik. (Hardjopranjoto, 1995).
2. Bangsa Hewun
Dart datz yang diannpulkan oleh Bearden dan Fuquay yang dikutip oleh
Hardjopranjoto, 1995 tentang kejadian gangguan reproduksi pada sapi perah pasca
meialurkan menyebutkan bahwa 604 % dari induk sapi perah memperlihatkan
birahi dengan gejala klinis normal yang lamanyn 18 - 24 hari dengan rata-rata 21
hari, dan 29 % dan induk menunjukkan waktu birahi yang tidak normal. Kelompok
i terdinl dar: 1,4 % denga siklus birahi yang pendek dan 27, 6 % siklus birahi yang

iebih pangang dart normal.

3. Lingkimgan

Musin dapal mempengaruhi secara langsung manpun tidak langsung terhadap
siklus birahi. Musim yang kurang serasi khmsusnya di negara yang mempunyai empat
musun sepertt pada gmsisn dingin maysm musim panas  dapat menyebabkan
gangguan reproduksi ditandai dengan timbulnya anestrus selama musim yang tidak
serasi tersebul. (Hardjopranjoto, 1995).

Menurut Partodiharjo (1980) iklim tropis yang panas memperpendek swaktu

estrus. Stresy panas un menyebabkan lamanya bival menjadi 5 - 8 jam. Lingkungan
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yang kurang serasi merupakan siress bagi temak seperti kandang yang sempit,

kurang ventilasi, suvara yang gaduh, yang dapat mendorong induk sapi perah

menderita anestrus,

. Laktasi

Menunut pendapat Vale-Filho dkk. yang dikutip oleh Partodiharjo {1980),
laktasi berat/pedet yang menyusui terus menerus dapat terjadi hormon LTH selalu
tinggi kadamya didalam darah menyebabkan penurunan sekresi hormon LH dari
kelenjar Hipofisa Anterior dan terbentuknya CLP diikuti dengan gejala anestrus.
Menurut hardjopranjoto (1995) induk sapi peruh yang diperah lebih dua kali dalam
sehari atau induk yang dibiarkan menyusui anaknya mendorong terjadinya anestrus
lebil lama bisa diikuti kista ovarium. Memuut Salisbury (1985) bahwa makin
sering sapi dipersh makin cenderung kearszh tertundanya birahi kembali sesudah
berauak. Kenaikan frekuensi memerah cendenimg meperpanjang inferval sesudah
melahirkan sampai birahi pertama

Meuurut Hunter (1995) kejadian setelah partus pada mamalia tingkat tingg:
biasanya fase laktasi dan selama stadium awal proses ini sekresi hormon frofik
kelenjar  Hipofisis  ditunjukksn febih banyak wtvk  mendukung  sintesis  susu
ketimbang yn!uk memulai ._'kepbali‘__a_kﬁvitas evarium yang siklis. *Situasi ini

mengakibatkan terjadinya periode anestrus laktasi.
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5. Pakan

Ransum pakan yang rendah kualitas maupun kuantitas atan ransum yang terdapat
kekurangan salah satu bahannya dapat menyebabkan terjadinya anestrus. Kekurangan
pakan dalam jangka yang lama sehingga menyebabkan kekurusan, akan diikuti oleh
afrops ovari dan gejala anestrus yang lama. (Hardjopranjoto, 1995).

Memurut pendapat Arthur, yang dikutip oleh Harjopranjoto (1995) anestrus
tidak dijumpai adanya korpus lutern pada ovarinya. Semua kondisi negatif tersebut
menyebabkan ferjadinya gangguan terhadap proses Hipotalamus - Hipofisis -
Ovairum. Kondisi negiatif tersebut dapat berbentuk kurang pakan khwsusnya kurang
vitamin dan mineral. Salisbury (1985) menyatakan bahwa kekurangan vitamin A dan
E dapat juga menyebabkan hipofingsi ovarium ditandai dengan siklus birahi yang
tidak teratur dan diikuti dengan gejala anestrus.

6. Patologi pada uterus dan ovarium

Berbagai kelainan baik pada uterus dan ovarium mendorong terjadinya anestrus
bisa berupa twmor pada ovarium, ovaritis, hipofingsi ovarium, piometra,
hidrometra, mukometra, metritis kronis, mumifikasi, maserasi, empisema, tumor
uterus, disiokia, reiensi piasenia vang dapat menghamba terjadinya proses involusi
utert. Pada hakekatnya birahi yang normal membutuhkan ovarium dan uterus yang
baik.

Menurut Hunter (1995) salah satn alasan mengapa laju involusi uteri terbatasn

adalah karena periode tidak aktifiya ovarinm secara relatif selama anestrus laktasi.
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Kelainan pada uferus bertitik tolak pada terhambatnya proses involusi uteri dan

kelainan pada ovarium dengan tidak adanya volikel yang dilepaskan.

. Corpus Lutenm Persisten (CLP)

Menurut Salisbury (1985) bahwa gangguan hormon pada sapi betina biasanya
terhihat dengan tanda perpanyangan stkuis birahi. Tanda penyimpangan ini bervariasi
dari anestrus sampai ke siklus estrus yang tidak teratur atan birshi terus menerus.
Corpora Lutea yang tetap tinggal dan fetap berfungs: melewati periode normal kira-
kira 17 hari pada sapi yang tidak bunting sering menyebabkan waktu siklus birahi
panjang. Trimberger dan Fincher vang dikutip ofeli Salisbury, 1985 menyatakau
bahwa 27,6% dari 500 siklus estrus yang lebih panjang dari 25 hari, dart jumlah itu
iebiir dari 40 % disebabkan karena Corpora Lutea yang bertahan melebihi 25 atau
15,2 %% dari jumlah selurubnya Teolihere (1982) yang dikutip Hardjopranjoto 1995
wenyaiakan bahwa (anpa adanya diagnosa yang teratur CLP dapat bertahan 6 - 8

bulan sesudah melahirkan

. Penvakil kroms

Memurut  Hardjopranjoto  (1995) bahwa beberapa penyakit umum dapat
menvebabkan penurunan nafsu makan selungega menpadi kurus, dapat menyebabkan
tunbulnya anestrus.

Setelah melalm pemertksaan rekial dapat diketalun adanya CLP pada salah satu

induk. Ini diperkuat laporan peternak bahwa sapi tersebut pernah mengalami retensi

plasenta. Pada sapi kedua setelah melakukan pemenksaan rektal diketahui bahwa pada
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ovarumnya terjadt hipofingsi ov;n'imn ditandai dengan ukuran ovariumnya normal
dengan permukaan yang licin tanpa adanya pertumbuhan folikel. Faktor terbesar
penvebab hipofingsi ovarium ini adalah karena kekurangan pakan. Ini didukung dengan
keadaan sapinya yang sangat kurns.

Penanggulangan Anestrus Pasca Melahirkan

1. Perbaikan pengolahan / manajemen

Terjadinya anestrus pasca melahirkan disebabkan banyak faktor yang menunjang.

Faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu -

a Faktor individu hewan betina, dalam faktor ini termasuk adanya penyakit
kelaminm kelainan hormon, kelainan anatomi dan kerusakan keci! dalam salwran
reproduksi betina sehinges menvebabkan penvumbatan saluran setelah hewan
melahirkan.

b. Faktor lingkungan, dalam faktor ini termasuk manajemen pemberian pakan dan
mutu pakan, IB, kandang.

¢. Fuklor manusia, dalam hal int orang yang terlibat dalam proses reproduksi
termasuk saat pengamatan birahi, inseminator, peternak.

Persoalan dalam [akior pengelotaan weskipun kritis tetapi masih dapat dicari

penanggulangan yang dirasakan paling baik. Sebaliknya faktor intern hewan atan
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kegiatan yang berlangsung terus menerus secara berkesinambungan untuk keberhasilan
usaha

2. Penyikiran CLP

Menurut Hardjopranjoto (1995) CLP dapat disingkirkan secara manual melalu

perabaan rektal. Merupakan teknik yang paling sederhana dan praktis, namun.

penggunaannva harus sejarang mungkin. Menurut Partiharjo (1980) CLP dapat
dilepaskan dari ovarium dengan jalan mengupasnya dengan jari melalui eksploirasi
rektal (emukleasi). Enukleasi dimaksudkan mengeluarkan inti sebab CLP yang
berumur lebih dari setengah siklus biraht dapat terbenam dalam badan ovarium dan
sudah merupakan biji atau inti dari ovarium. Enukleasi merupakan jalan termudah,
termurah, dan tercepat untuk terapi CLP, karena hanya menggunakan ibu jari, jari
telunjuk dan jari tengah, tetapi akibatya buruknya cukup menonjol maka penggunaan
terapi enuklieast int harus disertal pertunbangan yang masak.

Salisbury (1985) juga sependapat bahwa salah satr cara penanggnlangan yang biasa
dipakai untuk menangani Corpus Luteum Persisten adalah menyingkirkan Corpora
Luteum dengan jalan pemijitan. Pemijitan tersebut memeriukan seorang ahli, karena
sapi dapat matr karena pendarahan/periukaan dapat terjadi adhesio meskipun dengan
cara yang sangat baik. Cara lain untuk menyingkirkan CLP menurut Hardjopranjoto
(1995) CLP dapat dengan mudah beregresi sesudah penyuntikan hormon
prostaglandin intra uterina atan preparat lainnya (analognya) secara intra muskuler

seperti pada sinkronisasi birahi. Mengenai hasil terapi (conception rate)
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Partodiharjo (1980) menyatakan pembuangan CLP dengan jalan memijit maupun
penyuntikan prostaglandin jika berhasil akan diikuti oleh timbulnya gejala birahi 2 -
4 hari kemudian. Kcherhasilannya mencapai 80 % dengan angka konsepsi yang
dihasilkan dari inseminasi saat hewan birzhi bisa mencapai 75 %. Hardjopranjoto
(1993} menvatakan bahwa penvuntikan prostaglandin umumnya akan  disusul
timbulnya birahi 2 - 7 hart pada 50 - 80 % sapi dengan angka kebuntingan sebesar
25 - 85 %. Salisbury {1985) menambahkan, bahwa terapi lain berupa penggunaan
hormon pemacu folikel (FSH) dan diikuti pemberian lutein (LH), merupakan cara
pengobatan yang paling batk terhadap kasus CLP pada ovarium sapi. Pada dasamya
pertolongan terhadap adanya CLP pada ovarium sapi. Pada dasamya pertolongan
terhadap adanya CLP dilakukan dengan memperhatikan faktor yang
menycbabkannya Bila CLP disebabkan produksi susu yang tinggi atau kematian
embrio dim, maka pengobatan dapat dilakukan dengan penyuntikan prostaglandin
dengan dosis 20 - 25 mg pada pemberian intra muskuler atau 5 - 6 mg pada
pemberian infrauferina. Satu at?m dua hani kemudian akan disusul dengan rmculnya
birahi yang normal. Cara lain adalah dengan pemijitan corpus luteum secara manual,
akan (elapi cara wm Dagt orang vang belun berpengalaman, dapat terjadi
pendarshan, disusul dengan terjadinya radang ovarium (ovantis) dan dikuti
perfengkelsu ovaripn dengan jaringan disekitamya Bila CLP disebabkan oleh
patologi uterus itu seperti endometritis, maka keadaan patologi uterus itu sendin

vang perfama-tama hwus diobati. Pada keadaan piometra, harus diobati dulu
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piometanya dengan mempergunakan antibiotika atau kemoterapetika yang lain

setelah eksudatnya dikeluarkan, selanjutnya setelah sembuh disusul dengan
pemberian prostaglandin ntuk mempercepat pengecilan CLP. Pada induk yang
menderita mumifikasi fetus atau emfisema fetus, uterus pertama-tama harus
dikosongkan dulu dengan  mengeluarkan fetusnya yang telah mati, dengan
memberikan hormon yang mendorong kontraksi uterus seperti oksitosin atan
estradiol benzoat kemudian disusul dengan pemberian prostaglandin  untuk
mempercepat pengecilan CLP. Beberapa hari kenmdian akan di susul dengan birahi
yang normal,

Kerugian ekonomi akibat anestrus pasca melahirkan :

- Berkurangnya pedet yang lahir dalam satu tahun karena induknya tidak segera

bunting kembali.

. Produksi susu menurun atan tidak keluar sama sekali jika disertai penyakit seperti

mastifis.

. Braya pemeliharasn berupa pakan, tenaga, waktu,

. Biaya perawatan dan pengobatan, 1B, inseminator

Kebutuhan biaya unuk mengadakan pergantian temak akibat gangguan reproduksi

sampai tingkat kemaiiran,




BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
1. Kasus anestrus pasca melahirkan ini discbabkan adanya CLP dan hipofingsi
ovarium.

2. Penanggulangan pada kasus ini dilakukan dengan pelepasan CLP dan perbaikan
pakan.

w

Kerugian anestrus pasca melahirkan sangat besar pengaruhnya terhadap pemmunan

efisiensi reproduksi secara ekonomis.

SAKAN
1. Perbatkan manajemen pakan dan kesehatan, khususnya manajemen reproduksi
berupa pencatatan/recording ternak.

2. Perbaikan samtas: kandang, ternak, dan hingkingan.
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Lampiran 1

Produksi susu KUD “Suka Mulya”

Suinber . Laporan RAT KUD “Suka Mulya™ Talun 1996

No Tahun Produksi suse (liter) |
ol | e

2. 1989 365.000

& 1990 700.000

4. 1991 300.000 |

5. 1992 386.000 a;

6. ’ i993 395.000 |

y i 1994 460.000

8 | 1995 350.000

9 1996 250.000

0. 1997 400.000

11 1998 300.000
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Lampiran 2

Recording produksi susu peternak

e
{;ii Tanggal Pagi (It)
R ETIIT 18
f 20 1 13-4-1999 17
3. { 14-4-1999 21
4 l‘ 15 -4 - 1999 24
S 1 16-4-1999 24,5
6. | 17-4-1999 26,5
7. | 18-4-1999 | 28
R 1 19-4-1999 245
9 | 20-4-1999 245
10. | 21-4-1999 21
11. | 22-4-1999 24
12, 1 23-4-1999 25
131 24-4.- 1099 26
14. | 25-4-1999 23
15. | 26-4-1999 23
b 16. | 27-4-1999 23
L 28 -4 - 1999 25
18. | 29.4-1999 24
f 19. g 30-4-1999 | 24
B Rohicalicd W,

BJ

1,024

1,025
1,025
1,024
1,023
1.024
1,025
1,024
1,024
1,025
1,024
1028
1,023
1,024
1,024
1.024
1,024
1,024
1,025

.09

Sumber - Dara recording sapi perah ibn Siswanti

25

s

PR S
Sed) 4. B
1| Lo |
9.5 il 1,021
i1s 1,02
15 1,021
15 1,020
115 1.020
13 1,021
s 1,021
13 1,020
15,5 1,021
14,5 1,021
12 1,021
14,5 1,021
12,5 1,021
15 1,020
14,5 1,020
15 1,020
2 e |
13 oLe2n
s 1 e




Lampiran 3

Struktur organisasi KUD “Suka Mulya”

RAT —y

Ll
FENGURUS

Mot Ao s

AT
KL KII
SK I, SK I

i 1
T i 1 i :
K Sk 1 SK Tl Bendahara

B
|
[

{ I | |

D E F G

: Badan pemeriksa dan koordinasi
. Manejer

: Kepala Bagian T'ata Usaha

- Bagian TRY/perkebunan

: Bagian pertanian

. Bagian perdagangan wmon

* Bagian jasa pelayanan temal-

. Rapat Anggota Tabunan

; Ketwaldan T

Sekretaris 1 dan 1

© gans bimbingan dan pembimnaan
. garis komando dan tanggumg jawab




